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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Metode Penelitian  

Metode penelitian salah satu bagian yang ada di dalam sebuah penelitian, 

karena berguna untuk memperoleh data yang rasional dan didapat menggunakan 

cara ilmiah untuk memperoleh jawaban dari permasalahan-permasalahan melalui 

proses pengumpulan, pengolahan dan analisis data. 

Menurut Sugiyono (2011, hlm 3) “metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.” Dengan demikian metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuasi eksperimen, karena tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

dan memperoleh informasi. Dalam penelitian kuasi eksperimen yang peneliti 

gunakan adalah nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan 

dua kelompok, kelompok satu diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

teka-teki silang  dan kelompok satunya lagi tidak diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media tek-teki silang. Karena peneliti ingin mengetahui seberapa 

efektif kah penggunaan media teka-teki silang terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS di SMP YAS Bandung. 

B.  Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pengertian yang digunakan terhadap beberapa 

hal yang terkait dengan variable penelitian. Menurut Setyosari (2010, hlm. 118) 

“definisi operasional merupakan cara yang paling efektif bagi peneliti untuk 

melakukan pengumpulan dan penelitianya.” Definisi operasional dibuat untuk 

menghindari kesalahpahaman mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini serta dapat memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang 

sedang dibicarakan, sehingga dapat bekerja lebih terarah. Definisi operasional 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Media Teka-teki Silang  

Berdasarkan permasalahan di lapangan terlihat siswa kesulitan dalam 

belajar IPS dan rendahnya motivasi belajar yang dimilikinya. Peneliti memilih 

menggunakan media teka-teki silang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
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dalam pembelajaran IPS. Teka-teki silang merupakan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan dari pembelajaran berbasis permainan. Di mana teka-teki silang 

dikenal oleh masyarakat sebagai permainan yang dapat berhubungan dengan kata-

kata. Dapat dilihat dari penyampaian materi menggunakan teka-teki silang 

menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran, karena dalam implementasi 

pembelajaran menggunakan media teka-teki silang berbentuk permainan atau 

games.  

Pembelajaran dengan menggunakan permainan seperti teka-teki silang 

dapat menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran. Sebagaimana faktor yang 

mengenai pentingnya permainan sebagai teknik pembelajaran yang diungkapkan 

oleh Asrori (1995) 

a. Permainan mampu menghilangkan kebosanan 

b. Permainan memberikan tantangan untuk memecahkan masalah pembelajaran 

khususnya pemerolehan kosakata yang dianggap asing 

c. Permainan menimbulkan semangat kerjasama sekaligus persaiangan yang 

sehat 

d. Permainan membantu siswa yang lamban dan kurang motivasi 

e. Permainan mendorong guru untuk selalu kreatif 

Teka-teki silang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teka-teki silang 

sederhana. Jenis teka-teki silang ini mengisi segiempat kosong dengan 

memikirkan, menjawab atau menemukan kata kunci yang diberikan. Penggunaan 

teka-teki silang termasuk ke dalam model pembelajaran active learning atau 

pembelajaran aktif. Hal ini tampak keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

yang artinya pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpartisipasi dan 

melibatkan siswa untuk melakukan dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar dapat dilihat dari beberapa aspek di antaranya dari 

antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Motivasi bertujuan untuk 

menggerakan atau memberikan energi seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi yang dimiliki oleh siswa dalam 
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pembelajaran dapat menggerakan siswa untuk belajar serta sebagai pengarah 

aktivitas siswa kepada tujuan belajar baik bersumber dari diri sendiri (interinsik) 

maupun dari luar individu (ekstrinsik) seperti adanya dorongan dari teman, 

orangtua, atau lingkungan sekitar.  

Fokus penelitian ini yaitu motivasi belajar dalam pembelajaran IPS dengan 

memanfaatkan media teka-teki silang untuk menarik perhatian siswa dengan cara 

bermain sehingga siswa tidak mudah bosan dan merasa terdorong motivasinya 

untuk belajar dan berperan aktif. Adapun indikator-indikator motivasi belajar 

yang akan diteliti dalam penelitian ini berdasarkan teori motivasi yang 

dikembangkan oleh Keller (2006), yaitu : 

a) Perhatian (attention) 

b) Relevansi (relevance) 

c) Kepercayaan diri (confidence) 

d) Kepuasan (statisfaction) 

C. Desain Penelitian   

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 

group design. Desain penelitian ini salah satu dari desain metode penelitian kuasi 

eksperimen. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih karena ingin 

mengatahui perbedaan motivasi belajar siswa. di setiap kelompok diadakan 

sebelum dan sesudah. Desain yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3. 1  

Desain Penelitian 

Kelompok Sebelum  Perlakuan 

(variable bebas) 

Sesudah   

(variable terikat) 

Eksperimen O1 X1 O3 

Kontrol O2 X2 O4 

Sumber: Sugiyono (2011, hlm. 118) 

Keterangan : 

O1 : Hasil pengukuran kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan  
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O2 : Hasil pengukuran kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan  

O3 : Hasil pengkuran kelompok ekperimen sesudah diberikan perlakuan  

O4 : Hasil pengukuran kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan  

X1 : Perlakuan dengan menggunakan media teka-teki silang  

X2 : Menggunakan media pembelajaran biasa, tidak diberikan perlakuan 

menggunakan media teka-teki silang. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 

VIII SMP YAS Bandung. Kelas VIII di SMP YAS Bandung merupakan kelas 

paralel yang terdiri dari kelas VIII-E dan kelas VIII-F.  Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini selengkapnya dijelaskan sebagai berikut: 

1. Populasi Penelitian  

 Sumber data penelitian sangat diperlukan pertimbangan agar dapat 

mendapatkan hasil data yang relevan dengan masalah yang diteliti. Unsur 

objek/subjek penelitian untuk memperoleh data dinamakan populasi. Populasi 

menurut Sugiyono (2011, hlm. 119) adalah “Keseluruhan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Sesuai dengan pendapat di atas, maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII (delapan) SMP YAS Bandung. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel menurut Sugiyono (2011, hlm. 120) adalah “bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang dipilih oleh 

peneliti berdasarkan metode yang digunakan oleh peneliti yaitu kuasi eksperimen. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling karena 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara ditentukan di dalam 

populasi tersebut. Dari sebagian populasi hanya beberapa kelompok saja yang 

akan diteliti yaitu kelas VIII-E dan VIII-F untuk dijadikan sampel dalam 

penelitian ini.  



33 
 

 
 

Tabel 3. 2 

Sampel Penelitian 

Sampel Jumlah Jumlah 

Keseluruhan Laki-laki Perempuan 

Kelas Eksperimen  (VIII-E) 19 24 43 

Kelas Kontrol        (VIII-F) 17 26 43 

 Sumber: Tata usaha SMP YAS Bandung 

E.  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif kah 

media teka-teki silang terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajara IPS. 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk memperoleh data-data 

penelitian yang dibutuhkan. Penelitian dilakukan sebelum dan sesudah pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel dalam penelitian ini adalah instrumen untuk mengukur motivasi belajar 

siswa.  

Berdasarkan masalah yang terjadi di dalam penelitian ini mengenai 

motivasi belajar siswa,  maka untuk memperoleh kebenaran dalam pengumpulan 

data, diperlukan instrumen yang tepat sehingga masalah yang diteliti akan 

terefleksi dengan baik. Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan Angket.  

Angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana perhatian dan pendapat 

siswa mengenai pembelajaran dengan menggunakan media teka-teki silang 

terhadap motivasi belajar. Menurut Sugiyono (2011, hlm. 193) “angket 

quesioner/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”. Angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang 

diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat atau sikap. 

Berdasarkan konsep tersebut, instrumen penelitian atau alat pengumpul 

data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 86 

responden penelitian sebagai sumber data penelitian. 
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Tabel 3. 3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variable Indikator Aspek No.item Jenis 

Instrumen 

Subjek 

Penelitian 

Media 

Pembelajaran 

Teka-teki 

sialng  

1. Efektif  1.Pengorganisasian 

materi dengan baik 

2. Penggunaan 

media tidak sesuai 

dengan materi 

 

 

 

- 

Angket Siswa 

kelas VIII-

E dan 

VIII-F 

SMP YAS 

Bandung 

2. Efisien 1. Meningkatkan 

kualitas belajar 

2. Meningkatkan 

penguasaan materi 

 

- 

3. Menarik 1. Memahami sifat 

yang dimiliki siswa 

2. Memanfaatkan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

Motivasi 

belajar 

 

Sumber: 

(Rahmawaty, 

2012) 

 

1. Perhatian 

(attention) 

1. Merasa tertarik 

dan senang 

mempelajari materi 

yang baru. 

2. Materi yang baru 

merangsang rasa 

ingin tahu siswa. 

3. Sulit 

mempertahankan 

perhatian dan 

1,3,5, 

11 

 

 

13 

 

 

6,9, 

15,19 

Angket  Siswa 

kelas VIII-

E dan 

VIII-F 

SMP YAS 

Bandung  
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membosankan 

2. Relevansi 

(relevance) 

1. Materi yang 

dipelajari sangat 

penting dan 

bermanfaat 

2. Berhubungan 

dengan minat serta 

dapat diaplikasikan 

kedalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Pembelajaran tidak 

relevan dengan 

kebutuhan peserta 

didik 

4,16, 

21 

 

 

10 

 

 

 

 

18 

  

3. Percaya 

diri 

(confidance) 

1. Percaya akan 

kemampuan diri 

dalam mempelajari 

materi 

2. Percaya akan 

kemempuan diri 

dengan hasil yang 

akan diperoleh 

3. Materi yang 

disampaikan terlalu 

sulit untuk dipahami 

4. Tugas-tugas yang 

diberikan terlalu sulit 

7,23 

 

 

 

17 

 

 

 

2,22 

 

 

12 

  

4.  

Kepuasan 

(Statisfaction) 

1. Senang dalam 

mempelajari IPS 

2. Tidak senang atau 

tidak puas dengan 

materi yang diajarkan  

8 

 

14,20, 

24 
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F.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

angket. Menurut Sugiyono (2011, hlm. 193) “angket quesioner/kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”  

Pada dasarnya pemilihan angket sebagai teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam peneltian ini, karena penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang perlu dijabarkan hasilnya melalui data statistik, selain itu 

dikarenakan siswa yang dijadikan sampel sebagai responden cukup banyak yakni 

86 responden. 

Selaras dengan konsep yang dipaparkan oleh para ahli, maka teknik 

pengumpulan data dengan menyebarkan angket ini dapat dikatakan cocok untuk 

penelitian ini. Karena peneliti tidak dapat menggali informasi melalui siswa 

sebagai responden dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

seluruh responden yang berjumlah 86 responden. 

Ada keuntungan dan kelemahan dari penggunaan teknik pengumpulan 

data melalui penyebaran angket, keuntungan seperti apa yang dikatakan oleh 

Arikunto (2006, hlm. 152) yaitu : 

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing dan 

menurut waktu senggang responden. 

4. Dapat dibuat nonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu 

menjawab 

5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyan yang benar-benar sama. 

Selain keuntungan dalam teknik pengumpulan data menggunakan angket 

dalam penelitian adapun kelemahannya, menurut Arikunto (2006, hlm. 152) yaitu: 

1. Responden seringkali tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan 

yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulang untuk diberikan kembali 

padanya. 

2. Sering sukar dicari validitasnya 
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3. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 

memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 

4. Sering tidak kembali, terutama dikirim lewat pos angkat pengembaliannya 

sangat rendah, hanya berkisar 20% 

5. Waktu pengembaliannya tidak bersamaan, bahkan kadang-kadang ada yang 

terlalu lama sehingga terlambat. 

Dengan demikian peneliti memutuskan untuk menggunakan penyebaran 

angket dalam teknik pengumpulan data dalam penelitiannya kepada 86 siswa 

sebagai responden di SMP YAS Bandung. 

G.  Teknik Pengolahan Data 

Adapun langah-langkah pengolahan data dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur tingkat kelayakan suatu 

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diharapkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah angket yang 

digunakan dalam penelitian dapat atau tidaknya mengukur motivasi belajar siswa. 

maka dilakukan uji validitas dalam mengetahui validitas yang dihubungkan 

dengan kriteria, maka digunakan uji statistik yakni teknik korelasi product 

moment  dari karl pearson sebagai berikut : 

    

Sumber : (Arikunto, 2016, hlm. 213) 

Keterangan : 

rxy = Korelasi Product Moment 

N  = Jumlah populasi 

 = Jumlah skor butir (x) 

 = jumlah skor variabel (y) 

 = Jumlah skor butir kuadrat (y) 
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 = Jumlah skor variabel kuadrat 

 = Jumlah perkalian butir (x) dan skor varibel (y) 

Butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid jika  > r tabel, sedangkan 

butir pertanyaan dinyatakan tidak valid jika r  < rtabel. Pengujian signifikasi 

koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengukur tingkat signifikasi keterkaitan 

antara variabel X dan variabel Y. Pengujian validitas instrumen ini dilakukan di 

SMP YAS BANDUNG , yang berlokasi di Jl. P.H.H Mustapa No.115, Sukapada, 

Cibeunying kidul, Bandung. Perhitungan uji validitas ini menggunakan SPSS 

v.20. Penyebaran angket disebar untuk keperluan uji validitas, angket dibagikan 

kepada 40 siswa. 

Mengetahui nilai signifikansi validitas pada setiap item pertanyaan, maka 

dilakukan perbandingan pada nilai korelasi rhitung dengan nilai rtabel dalam taraf 

kepercayaan validitas instrument sebesar 5% dengan kriteria: 

a. apabila rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid 

b. apabila rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan dinyatakan valid 

 Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik perhitungan 

korelasi pearson dengan bantuan SPSS v.20. Adapun hasil dari perhitungan uji 

validitas dari 32 item pernyataan yang diuji tingkat validitasnya dengan rtabel = 

0.312. adapun tebel hasil perhitungan uji validitas. Sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 

Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

No rhitung rtabel Keterangan 

1 0,250 0,312 Tidak Valid 

2 0.461 0,312 Valid 

3 0,448 0,312 Valid 

4 0,139 0,312 Tidak Valid 

5 0,118 0,312 Tidak Valid 

6 0,521 0,312 Valid 

7 0,331 0,312 Valid 

8 0,275 0,312 Tidak Valid 

9 0,508 0,312 Valid 

10 0,532 0,312 Valid 

11 0,503 0,312 Valid 

12 0,450 0,312 Valid 
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13 0,722 0,312 Valid 

14 0,342 0,312 Valid 

15 0,526 0,312 Valid 

16 0,237 0,312 Tidak Valid 

17 0,458 0,312 Valid 

18 0,405 0,312 Valid 

19 0,509 0,312 Valid 

20 0,469 0,312 Valid 

21 0,384 0,312 Valid 

22 0,008 0,312 Tidak Valid 

23 0,400 0,312 Valid 

24 0,470 0,312 Valid 

25 0,243 0,312 Tidak Valid 

26 0,774 0,312 Valid 

27 0,431 0,312 Valid 

28 0,280 0,312 Tidak Valid 

29 0,405 0,312 Valid 

30 0,439 0,312 Valid 

31 0,539 0,312 Valid 

32 0,442 0,312 Valid 

(sumber : hasil pengolahan data melalui SPSS v.20) 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui dari hasil uji validitas terdapat 

8 item yang dinyatakan tidak valid yaitu : 1,4,5,8,16,22,25 dan 28. Sedangkan 24 

item lainnya dinyatakan valid. Nomer item yang tidak valid pernyataanya akan 

dilakukan penghapusan karena sudah terwakili oleh peryataan lainnya. 

2. Uji Realibilitas  

Uji realibilitas adalah ketetapan alat tersebut dalam mengukur apa yang 

diukurnya. Artinya, kapanpun alat itu digunakan maka akan memberikan hasil 

pengukuran yang sama. Realibilitas adalah tingkat ketetapan dari suatu instrumen. 

Menurut Arikunto (2016, hlm. 221) “realibilitas menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya unutk digunakan sebagai alat 

pengumpul data”. Uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan rumus dibawah 

ini : 

=    

Sumber : (Arikunto, 2016, hlm. 239) 
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 Keterangan : 

 = realibilitas instrumen 

k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

   = jumlah varians butir 

t  = varian total 

Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS v.20. 

Dengan sampel siswa kelas VIII SMP YAS BANDUNG yang berjumlah 40 

responden. Berikut terdapat hasil perhitungan reabilitas : 

Tabel 3. 5 

Hasil Uji Realibilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

(Sumber : Hasil Pengolahan Melalui SPSS v.20) 

 Dari hasil pengolahan data yang diperoleh koefisien realibilitas cronbach’s 

alpha untuk keseluruhan item sebesar 0.839 yang berarti instrumen angket 

tersebut secara keseluruhan derajat realibilitasnya tinggi. 

H.  Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian meliputi tahapan penelitian yang secara garis besar 

terdiri dari tiga tahapan yakni, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

penyelesaian. Berikut uraian dari ketiga tahapan tersebut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan studi lapangan dengan melakukan observasi ke sekolah untuk 

melihat permasalahan sebelum menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

b. Membuat latar belakang permasalahan yang mengambil rujukan awal dari 

berbagai jurnal penelitian sebelumnya. 

c. Mencari rujukan teori dari jurnal penelitian, buku dan lain-lain 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.839 .840 32 
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d. Mempersiapkan instrumen sebagai alat pengumpul data. 

e. Berdiskusi dengan guru mitra mengenai penetepan kelas eksperimen dan 

kontrol 

f. Peneliti menyusun angket untuk mengetahui pada variabel (Y) sebagai akibat 

dari variabel (X). 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Peneliti menyiapkan instrumen berupa angket untuk disebarkan kepada 

kelompok kelas yang sudah ditentukan. 

b. Pemberian angket ke beberapa siswa untuk menguji coba kelayakan angket 

sebelum penelitian. 

c. Angket yang sudah di uji coba, digunakan untuk mencar data pada kelas VIII-

E dan VIII-F mengenai motivasi belajar siswa, sebelum dilakukanya 

treatment. 

d. Pemberian angket sebelum dilakukannya treatment. 

e. Pemberian treatment, peneliti memberikan perlakuan pada kelas eksperimen, 

yaitu kelas VIII-E dengan menggunakan media teka teki silang dalam 

pembelajaran IPS, sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan pada kelas VIII-F 

yang dilakukan pembelajaran konvensional 

f. Pemberian angket yang sama kepada seluruh siswa kelas VIII-E dan VIII-F 

untuk mengetahui hasil akhir setelah dilakukannya treatment. 

3. Tahap penyelesaian 

a. Pengolahan data menggunakan kuantitatif yaitu dengan berbagai rangkaian 

seperti uji normalitas, homogenitas data dan uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS v.20.  

b. Membuat pembahasan dari hasil pengolahan data sebelum dan sesudah 

treatment setelah itu membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan 

dengan rumusan masalah. 
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I. Analisis Data Statistik 

Data yang telah terkumpul kemudian selanjutnya perlu diolah dan di 

analisis untuk menjawab masalah penelitian dan hipotesis penelitian. Adapun 

teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi nomal atau tidak. Untuk menguji normal atau 

tidaknya, suatu sampel menggunakan aplikasi SPSS v.20. Pada aplikasi SPSS v.20 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Populasi dikatakan normal apabila taraf 

signifikasi > 0,05, sedangkan jika taraf signifikasi < 0,05 dikatakan tidak normal. 

Apabila berdistribusi normal, maka analisis data di lanjutkan dengan homogenitas 

dan uji-t untuk hipotesis. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan agar dapat mengetahui apakah sampel yang 

diambil sudah bersifat homogen atau belum. Uji homogenitas dapat dilakukan 

setelah uji normalitas data, apabila menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Untuk menguji homogenitas atau tidaknya suatu sampel menggunakan 

aplikasi SPSS v.20. Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan 

uji one way anova. Sebuah sampel dikatakan homogen apabila taraf signifikasi    

> 0,05, sedangkan jika prohabilitas signifikasi < 0,05 maka data tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t. Uji-t menurut 

Ali (2011, hlm. 440), adalah suatu metode statistika yang digunakan untuk 

menguji signifikan perbedaan dua rata-rata. Berkenaan dengan penelitian ini 

bertujuan untuk melihat perbedaan antara penggunaan media Teka-teki silang 

dengan penggunaan metode konvensional terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPS di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Hal ini dapat pula 

dilakukan dengan menggunakan statistik nonparametris t-test.  

Selain itu, merujuk pada (Santoso 2012, hlm. 155), tujuan ini adalah 

membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang 
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lain apakah kedua grup tersebut mempunyai rata-rata yang sama ataukah jelas 

berbeda”. Dengan dasar hipotesis di bawah ini sebagai berikut. 

a. Jika probabilitas signifikasi > 0,05 maka H0 diterima  

b. Jika probabilitas signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak. 
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